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Konsentrasi belajar adalah terfokusnya perhatian pada saat proses pembelajaran dan
memudahkan memahami pelajaran yang dijelaskan guru sehingga dapat menunjang
prestasi siswa. Konsentrasi belajar dikatakan efektif ditandai dengan kuatnya ingatan
yang dimiliki oleh individu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan
permainan labirin dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak ADHD dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan jenis penitian single-subject
experimental design dengan baseline logic desain A-B-A. Subjek dalam penelitian ini
adalah 3 orang siswa ADHD dari SLB Bukesra B.Aceh dengan konsentrasi belajar
rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala konsentrasi likert
diadopsi dari Setiani (2014). Teknik analisis data menggunakan analisis data dalam
kondisi dan analisis data antar kondisi. Hasil penelitian diperoleh bahwa konsentrasi
belajar siswa setelah diberikan perlakuan permainan labirin lebih tinggi dari konsentrasi
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. Hal ini didukung oleh hasil analisis data
pada perubahan level dalam kondisi dengan level peningkatan pada fase intervensi (B)
yaitu (+6) pada AP, (+9) pada MH, (+8) pada AM dan fase baseline (A2) yaitu (+8) pada
AP, (+8) pada MH, (+8) pada AM. Hasil analisis data antar kondisi pada semua
perbandingan fase menunjukkan persentase overlap dibawah 90%. Analisis data antar
kondisi pada hasil pelaksanaan observasi menunjukkan persentase 0% pada AP, 0%
pada MH, dan 0% pada AM pada perbandingan fase baseline (A1) dengan intervensi (B)
dan baseline (A2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan antara konsentrasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan dan hasil analisis
data observasi diperoleh kecenderungan arah dan jejak data yang bersifat positif atau
semakin meningkat persentase ketiga subjek.
  
